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Abstract:
Based on preliminary observations, it was observed that most of the
supervising teachers have not been optimal in helping to improve the
capabilities, potential, talents, interests, personality and
achievements, especially in the students’ work readiness. This study
was aimed describe the role of supervising teachers in improving
10thgrade students’ readiness to work at SMK Negeri 2 Sawahlunto,
West Sumatra. The methods and types of this research is descriptive
quantitative. The findings of this study is the role of the guidance
counselor in job readiness 10th grade student SMK Negeri 2
Sawahlunto West Sumatra is very high category in helping students
understand themselves, know about job opportunities, developing a
positive attitude towards work. Based on the findings, it can be
concluded that the importance of the role of the guidance counselor in
vocational students job readiness 10th grade students. This study
implies that more attention in developing programs in the field of
career guidance in vocational schools in order to improve the
readiness of the student's work. For further research, it is
recommended to study other aspects that contribute to the quality of
work students’ for 10th grade students.
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Pendahuluan
Pendidikan kejuruan adalah bagian sistem pendidikan nasional yang
dipersiapkan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan dan
pengetahuan sesuai dengan kebutuhan dan persyaratan yang dibutuhkan
oleh lapangan pekerjaan, SMK mempunyai perbedaan yang mendasar. SMK
memiliki dua ciri khas, yaitu: (1) lulusan SMK dapat mengisi peluang kerja
didunia usaha/ dunia industri karena lulusannya memiliki sertifikasi melalui uji
kompetesi dan (2) lulusan SMK dapat melanjutkan kejenjang pendidikan yang
lebih tinggi sepanjang lulusan tersebut memenuhi persyaratan, baik nilai
maupun program studi atau jurusan sesuai dengan kreteria yang disyaratkan
(Supardi: 2008). Dengan dua kelebiahan tersebut maka pendidikan di SMK
dikenal dengan Pendidikan Sisem Ganda (PSG). Namun, lulusannya lebih
diharapkan untuk kesiapan dalam memasuki dunia kerja nantinya.
Dalam bidang pendidikan kejuruan, bimbingan karier merupakan
salah satu jenis layanan dari program bimbingan dan konseling. Secara
kelembagaan, bimbingan dan konseling itu adalah bagian dari keseluruhan
program pendidikan di sekolah, yang ditujukan untuk membantu atau
memfasilitasi siswa agar tercapai perkembangan diri yang optimal. Di SMK,
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siswa dituntut untuk menguasai berbagai kemampuan atau kompetensi, baik
yang berhubungan dengan mata pelajaran, maupun yang berhubungan
dengan pengembangan diri pribadi, sosial, dan karier kehidupannya. untuk
mencapai kompetensi siswa SMK yang optimal diperlukan kerjasama yang
baik antara guru pembimbing, guru mata pelajaran dan manajemen
kepemimpinan.
Dalam mempersiapkan   masa   depan,   terutama   karier
merupakan   salah   satu   tugas remaja dalam tahap perkembangannya
Havighurst (dalHurlock, 2002:10). Menurut teori  perkembangan karier yang
dikemukakan oleh Donald Super (dalam Charles C. Healy,1982:15) siswa
SMK berada   pada   tahap   eksplorasi   periode kristalisasi. Pada masa ini
remaja mulai mengidentifikasi kesempatan dan tingkat pekerjaan yang
sesuai, serta mengimplementasikan pilihan   karier   dengan memilih
pendidikan dan pelatihan yang sesuai, akhirnya memasuki   pekerjaan yang
sesuai dengan pilihannya. Keputusan tentang jenis-jenis pekerjaan yang
diinginkan itu berkaitan dengan pendidikan yang harus ditempuh untuk
mempersiapkan diri dalam pekerjaan yang dipilihnya atau sesuai dengan
potensi yang siswa miliki setelah siswa tersebut menamatkan pendidikannya.
Siswa dapat mempersiapkan diri, mengembangkan keahlian dan mengetahui
lingkungan kerjanya, dibutuhkan peran seorang guru pembimbing di sekolah.
Pada kenyataan di sekolah masih ditemukan peran guru pembimbing
belum optimal melakukan perannya sebagaimana diharapkan. Dari hasil
wawancara kepada beberapa siswa SMK yang sedang duduk di kelas XI
pada saat ujian semester tanggal 7 Desember 2010 kemarin, ternyata
memang belum optimalnya peran guru pembimbing selama ini. Guru
pembimbing hanya berperan menjadi “polisi sekolah” yang ditakuti oleh para
siswa. Guru pembimbing hanya bisa memberi hukuman bagi siswa yang
melanggar peraturan sekolah. Selama ini yang terjadi di lapangan, peran guru
pembimbing adalah guru pengganti jam mata pelajaran dengan jam mengajar
sedikit yang diperbantukan menjadi guru pembimbing. Meski demikian secara
konotasi, guru pembimbing tetap menjadi “polisi sekolah”.
Melalui bidang bimbingan karier dan kejuruan, siswa di harapkan
dapat memperoleh pengetahuan tentang memahami diri, pengetahuan
lingkungan dunia kerja dalam mengembangkan rencana karier serta
kemampuan untuk mengambil keputusan karier di masa yang akan akan
datang. Oleh sebab itulah siswa di SMK harus memiliki kemampuan dalam
potensi, bakat, minat, kepribadian dan prestasi memadai dalam ranah
pekerjaan nantinya. Keberhasilan siswa SMK dalam belajar tidak hanya
ditentukan oleh bidang pengajaran, kurikulum serta administrasi dan
kepemimpinan, akan tetapi sangat ditentukan oleh pembinaan
pengembangan pribadi siswa. Siswa selain ingin dibantu agar berhasil dalam
studinya, juga membutuhkan bimbingan untuk menghadapi masa depan,
bimbingan untuk mengenal lingkungan dunia kerja nantinya.
Metode
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah semua siswa SMK Negeri 2 di Kota
Sawahlunto pada kelas X yang terdaftar pada tahun ajaran 2011-2012
sebagai  objek penelitian berjumlah 259 siswa. Sampel dalam penelitian ini
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menjadi 101 siswa. Dengan menggunakan proportional clustered random
sampling. Data penelitian dianalisis dengan teknik analsis ststistik deskripsi.
Data dikumpulkan dari siswa kelas X SMK Negeri 2 Sawahlunto
dengan cara siswa dimintai untuk mengisi angket, pada tanggal 14 – 16
Nopember 2011. Adapun prosedur teknik pengumpulan data dilakukan
dengan langkah-langkah berikut.
1. Mengumpulkan siswa yang menjadi sampel pada ruang besar
(AULA).
2. Peneliti memberikan penjelasan tentang instrumen dan cara
pengisian instrumen.
3. Membagikan instrumen dan mempersilakan responden untuk
mengisinya.
4. Mengumpulkan dan memeriksa kelengkapan pengisian instrumen
oleh responden.
Selanjutnya untuk kualitas masing peran guru pembimbing dalam
kesiapan kerja dalam bentuk sebagai berikut.
a. Dari kedua variabel, disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi.
Berdasarkan data frekuensi tersebut didapatkan skor rata-rata
(means), modus (nilai yang sering muncul), median (nilai tengah), dan
standar deviasi. Untuk mengetahui tingkat pencapaian responden
pada setiap variabel digunakan rumus:
TP = Skor Rata-rata × 100 %
Skor Maksimal Ideal



























































































Untuk menentukan kategori tingkat pencapaian responden
digunakan klasifikasi menurut Iskandar  (2009:93) sebagai berikut.
Tabel 2. Persentase Pencapaian

























20 20 16 1665 19 92,33 1,1
3. Kepercayaan
diri (2) 10 10 6 923 9 91,39 0,8





























25 25 20 2278 23 90,22 1,4
Keseluruhan (35) 175 173 140 16170 153.01 91,49 5,98
Dari Tabel 1 diperoleh informasi bahwa hal ini menunjukan bahwa
skor terendah variabel peran guru pembimbing dalam kesiapan kerja siswa
kelas X adalah 140, skor tertinggi 173. Skor ideal 175. Skor total 16170 dan
rata-rata 153.01 dengan tingkat capaian responden sebesar 91,49%. Hal ini
menunjukan bahwa variabel peran guru pembimbing dalam kesiapan kerja
siswa kelas X dalam kategori sangat tinggi.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti membuktikan bahwa
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa adalah
peran guru pembimbing. Salah satu potensi yang seyogyanya berkembang
pada diri siswa adalah kemandirian dan kesiapan diri, seperti kemandirian
dalam mengambil keputusan penting dalam perjalanan hidupnya yang
berkaitan dengan pendidikan maupun persiapan, dan kesiapan diri siswa
untuk memasuki dunia kerja nantinya.
Berdasarkan hasil survei di lapangan tingginya tingkat kesiapan kerja
siswa tersebut disebabkan oleh beberapa hal yang berkaitan dengan peran
guru bimbingan dan konseling. Pertama, guru BK memberikan layanan
konseling seperti layanan informasi dan juga konsultasi bagi siswa berkenaan
dengan karir yang ada hubungannya dengan jurusan yang siswa pilih, dalam
pemilihan pendidikan lanjutan yang dilakukan oleh konselor dikelas ataupun
diluar kelas. Kedua, sebagaian besar guru khususnya guru pembimbing
kerap memberi motivasi agar siswa optimis dapat mencapai masa depan
yang sukses, karena SMK Negeri 2 Sawahlunto Sumatera Barat merupakan
SMK yang memiliki siswa berkualitas. Dukungan dari lingkungan (salah
satunya adalah guru pembimbing) merupakan bentuk persuasi sosial yang
dapat memperkuat keyakinan diri akademik seseorang (Alwisol, 2006, h.345).
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Penutup
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dapat ditarik dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Peran guru pembimbing dalam kesiapan kerja siswa kelas X
berkategori sanga tinggi dalam membantu siswa memahami dirinya,
mengenal tentang lapangan kerja, serta mengembangkan sikap
positif terhadap kerja.
Agar lebih terarah program yang akan dilakukan oleh guru
pembimbing, maka seharusnya guru pembimbing dapat melaksanakan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Layanan informasi berkaitan dengan kesiapan kerja, yang meliputi:
bagaimana membentuk kepercayaan diri dalam kerja, bagaimana
mengendalikan emosi, kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam kerja.
2. Layanan penguasaan konten ini dilakukan agar siswa mampu untuk
mengembangkan keterampilan serta memantapkan kemampuan atau
kompetensi pada diri siswa yang berkaitan dengan kesiapan kerja.
Layanan penguasaan konten ini berupa kemampuan siswa yang
berkaitan dengan bekerja. Layanan penguasaan konten ini berupa
kemampuan untuk memanfaatkan waktu untuk belajar efektif dengan
cara menyusun jadwal bekerja berdasarkan SOP yang baik, dan
membuat catatan agar mudah dipahami.
3. Layanan konseling perorangan merupakan layanan konseling yang
diselenggarakan oleh seorang konselor/guru pembimbing terhadap
seorang klien dalam rang pengentasan masalah pribadi klien. Dalam
kegiatan layanan ini yang dilakukan oleh seorang konselor/guru
pembimbing adalah menangani masalah yang dihadapi siswa
berkaitan dengan kesiapan kerja dalam bekerja, dan sehingga
masalah siswa terentaskan atau kehidupan efektif sehari-hari (KES)
tercapai dengan baik.
4. Layanan bimbingan kelompok dapat dilakukan dengan
mengelompokkan siswa dengan jumlah maksimal 15 orang dalam
satu kelompok, topiknya bisa topik bebas maupun topik tugas.
Adapun materinya berkaitan dengan kesiapan kerja dalam bekerja,
seperti bagaimana membentuk kepercayaan diri dalam bekerja,
bagaimana mengendalikan emosi, bagaimana agar mudah dipahami
dan dikerjakan, selain itu berkaitan dengan dunia kerja yang berubah-
ubah.
5. Layanan penempatan dan penyaluran dapat dilakukan dengan
mengembangkan kesiapan kerja dalam bekerja siswa melalui
kegiatan kelompok belajar. yaitu agar siswa dapat memperoleh
penempatan yang tepat dalam kegiatan-kegiatan yang dilaukan di
sekolah salah satunya penempatan dalam kegiatan bimbingan
kelompok dan konseling kelompok yang akan dilakukan oleh guru
pembimbing.
Selajutnya penliti memberikan saran dalam penelitian ini, yaitu:
1. Kepada Guru Pembimbing agar dapat membuat dan melaksanakan
program bimbingan karier yang berhubungan dengan pelayanan
konseling dalam membantu siswa memahami dirinya, mengenal
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tentang lapangan kerja, serta mengembangkan sikap positif terhadap
kerja.
2. Kepada siswa untuk lebih aktif lagi berdiskusi dengan guru
pembimbing dalam proses pembuatan keputusan karier, cara memilih
dan mengambil keputausan karier, meningkatkan keterampilan yang
dapat menunjang pilihan karier.
3. Untuk penelitian selanjutnya, direkomendasikan untuk mempelajari
aspek lain yang berkontribusi pada kualitas kesiapan siswa pekerjaan
bagi siswa SMK.
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